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Abstrak

Penelitian bertujuan mendeskripsikan tahap berpikir kritis siswa yang dikenai pembelajaran
PBL dalam tugas pengajuan masalah. Prosedur pengumpulan datanya yaitu (1) validasi, (2)
pembelajaran PBL, (3) tes TPM, (4) analisis tes TPM, (5) wawancara berbasis tugas, dan
(6) catatan lapangan. Penelitian ini akhirnya menghasilkan identifikasi tahap berpikir kri-
tis sebagai berikut. Pada tahap klarifikasi, untuk kelompok kritis, cukup kritis, dan kurang
kritis, siswa mampu mengidentifikasi masalah secara utuh dan menggunakan pengetahuan
yang dimiliki untuk menambahkan informasi. Pada tahap asesmen, untuk kelompok kritis
mampu memunculkan pertanyaan dan ide penyelesaian yang berasal dari diri sendiri. Pada
tahap penyimpulan, pada kelompok tidak kritis, siswa belum mampu bernalar untuk penam-
bahan informasi yang relevan. Pada tahap strategi/taktik, untuk kelompok tidak kritis, siswa
belum dapat memunculkan strategi, sedangkan pada kelompok yang lain, siswa menjadikan
pertanyaan awal sebagai acuan untuk menggali pertanyaan selanjutnya. Hasil penelitian ini
dapat dijadikan sebagai pedoman guru dalam mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan sis-
wa dalam berpikir kritis.

Kata kunci: Identifikasi, Berpikir Kritis, Tugas Pengajuan Masalah, PBL

Abstract

The purpose of this research is description of student’s critical thinking stage whith PBL
in problem posing activities. The procedure of data collection are (1) validation, (2) PBL
learning, (3) TPM test, (4) analysis of TPM test, (5) interview based on the test, and (6)
field notes. This research finally leads to the identification of critical thinking stage as fol-
lows. In clarification stage, for the critical group, critical enough, and less critical, students
were able to identify the problem as a whole and use their knowledge to add information. In
assessment stage, for the critical group, student were able to make questions and solution
ideas by theirself. In the inference stage, the not critical group, student have not be able to
make a reasoning for the the addition of relevant information. In the strategies stage, for the
not critical group, student have not be able to make a strategy that can be used. While in the
other group, the students create the initial inquiries as a reference to find and explore the
question further. The results of the research can be used by teachers as a guide in identifying
weaknesses and strengths in students critical thinking.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah ilmu pengeta-
huan yang sangat penting bagi kehidup-
an manusia. Perkembangan pendidikan
yang semakin maju menyadarkan manu-
sia terhadap hakikat dan kegunaan ma-
tematika baik sebagai ilmu pengetahuan
yang diajarkan di sekolah maupun seba-
gai ilmu terapan yang dapat digunakan
sehari-hari.

Matematika merupakan mata pela-
jaran yang perlu diberikan kepada semua
siswa dengan tujuan untuk membekali
kemampuan berpikir logis, analitis, sis-
tematis, kritis, dan kreatif, serta kemam-
puan bekerjasama (Depdiknas, 2007).
Kompetensi tersebut diperlukan agar
siswa dapat memiliki kemampuan mem-
peroleh, mengelola, dan memanfaatkan
informasi dalam hidup bermasyarakat
yang selalu berkembang. Pembelajaran
matematika yang berkembang di Indone-
sia dewasa ini, menuntut keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran, juga menun-
tut keterampilan siswa untuk mengolah
data yang diberikan guru. Keterampilan
yang dimaksud dalam pembelajaran ma-
tematika tidak hanya kemampuan berhi-
tung, tetapi keterampilan yang mengem-
bangkan kemampuan berpikir.

Berpikir kritis sebagai salah satu
bentuk kemampuan berpikir, harus di-
miliki oleh setiap orang termasuk siswa.
Menurut Paul dan Elder (2007), seorang
yang berpikir secara kritis mampu me-
munculkan pertanyaan dan masalah yang
vital dan merumuskannya secara jelas dan
tepat. Hal ini yang menjadikan kemam-
puan berpikir kritis sangat perlu dimiliki
oleh setiap siswa untuk dapat mengha-
dapi permasalahan-permasalahan khu-
susnya permasalahan matematika.

Hasil studi Bank Dunia pada ta-
hun 2005 (Rahmanto, 2009), menya-
takan bahwa siswa Indonesia memiliki
kemampuan berpikir kritis lebih rendah
dibanding rekannya dari Jepang, Korea,
Australia, Hong Kong, dan Thailand.
Berdasarkan data tersebut, perlu adanya
peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa di Indonesia, termasuk siswa se-
kolah menengah atas. Untuk mengetahui
langkah apa yang dapat diambil guna
meningkatkan kemampuan berpikir kri-
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tis siswa, maka sebelumnya perlu dikaji,
digali dan dilakukan identifikasi terlebih
dahulu mengenai tahap-tahap siswa da-
lam berpikir kritis.

Berdasarkan wawancara dengan
guru mata pelajaran matematika di SMA
Negeri 2 Semarang bulan Januari 2013
diperoleh informasi bahwa dalam pem-
belajaran matematika di kelas, banyak
siswa belum mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritisnya. Hal ini
dikarenakan proses berpikir kritis siswa
jarang menjadi sorotan guru pada saat
berlangsungnya pembelajaran matema-
tika. Diduga hal ini dikarenakan guru
jarang memberikan permasalahan yang
mendorong siswa untuk mengembang-
kan kemampuan berpikir kritisnya.

Perkins dan Murphy (2006) telah
melakukan penelitian yang menunjukkan
bahwa mengindentifikasi proses berpikir
kritis dalam suatu forum merupakan sua-
tu hal yang penting. Berpikir kritis sering
kali menjadi tujuan dan hasil utama dari
suatu proses pendidikan. Menurut Per-
kins dan Murphy (2006: 301) berpikir
kritis dibagi dalam 4 tahap yaitu klari-
fikasi (clarification), asesmen (assess-
ment), penyimpulan (inference), strategi/
taktik (strategy/tactic). Tahap klarifikasi
merupakan tahap menyatakan, meng-
klarifikasi, menggambarkan atau men-
definisikan masalah. Selanjutnya tahap
asesmen, mengemukakan fakta-fakta
argumen atau menghubungkan masalah
dengan masalah lain. Berikutnya tahap
penyimpulan, siswa dapat menggam-
barkan kesimpulan yang tepat dengan
deduksi dan induksi, menggeneralisa-
si, menjelaskan dan membuat hipotesis.
Terakhir, tahap strategi/taktik merupakan
tahap mengajukan, mengevaluasi sejum-
lah tindakan yang mungkin.

Berpikir kritis merupakan salah
satu perwujudan dari berpikir tingkat
tinggi (higher order thinking). Menur-
ut Mahmudi (2011), salah satu metode
untuk menilai kemampuan matemati-
ka tingkat tinggi adalah melalui tugas
pengajuan masalah (problem posing).
Tugas pengajuan masalah intinya me-
minta siswa untuk mengajukan atau
membuat masalah (soal) baru sebelum,
selama atau sesudah menyelesaikan



T.D. Setyaningsih, A. Agoestanto, dan A.W. Kurniasih
Identifikasi Tahap Berpikir Kritis Siswa Menggunakan PBL dalam Tugas Pengajuan Masalah Matematika

masalah awal yang diberikan (Siswo-
no, 2005). Tugas pengajuan masalah
bermanfaat, antara lain membantu sis-
wa dalam mengembangkan keyakinan
dan kesukaan terhadap matematika,
sebab ide-ide matematika mereka dico-
bakan untuk memahami masalah yang
sedang dikerjakan dan dapat mening-
katkan kinerjanya dalam menghadapi
dan menyelesaikan permasalahan ma-
tematika.

Agar siswa terbiasa dalam membu-
at soal dibutuhkan suatu model pembe-
lajaran yang dapat mendorong siswa un-
tuk mengembangkan kemampuan dalam
mengajukan soal. Salah satu model pem-
belajaran dapat digunakan adalah Prob-
lem Based Learning. Problem Based Le-
arning merupakan model pembelajaran
yang berdasarkan pada masalah. Dengan
pembelajaran yang dimulai dari masalah,
siswa belajar suatu konsep dan prinsip
sekaligus memecahkan masalah. Pene-
litian terdahulu, yang dilakukan oleh
Norman & Schmidt menyatakan bahwa
PBL lebih baik dalam meningkatkan ke-
mampuan berpikir kritis dibandingkan
dengan kurikulum tradisional (Searight
& Searight, 2009: 70). Menurut Ratuma-
nan, sebagaimana dikutip oleh Trianto
(2007: 68), pengajaran berdasarkan ma-
salah merupakan pendekatan yang efek-
tif untuk pengajaran proses berpikir ting-
kat tinggi.

Materi pokok Trigonometri me-
rupakan salah satu materi pokok yang
membutuhkan proses berpikir tingkat
tinggi. Penyelesaian masalah dalam ma-
teri trigonometri seringkali menuntut
siswa untuk dapat berpikir secara kritis.
Karena alasan inilah penting untuk dila-
kukan identifikasi mengenai tahap ber-
pikir kritis siswa dalam pengajuan dan
penyelesaian masalah pada materi trigo-
nometri.

Berdasarkan uraian di atas, pene-
liti tertarik untuk mengidentifikasi tahap
berpikir kritis siswa, khususnya siswa di
SMA Negeri 2 Semarang. Tujuan pene-
litian ini adalah untuk mengidentifikasi
tahap berpikir kritis siswa kelas X dalam
tugas pengajuan masalah pada penera-
pan Problem Based Learning untuk ma-
teri pokok Trigonometri. Identifikasi ini
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merupakan langkah awal untuk mengeta-
hui bagaimana alur berpikir kritis siswa.
Setelah diketahui bagaimana alur berpi-
kir kritis siswa, dapat diupayakan suatu
metode yang tepat untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran matematika.

METODE

Penelitian yang dilakukan meru-
pakan penelitian deskriptif-kualitatif
artinya menggambarkan kejadian yang
menjadi pusat perhatian yaitu karakteris-
tik tahap berpikir kritis siswa. Data pada
penelitian ini adalah identifikasi tahap
berpikir kritis siswa pada setiap tingkat
kemampuan berpikir kritis. Sumber data
dalam penelitian ini adalah siswa kelas
X SMA Negeri 2 Semarang. Kegiatan
penelitian ini dilaksanakan di kelas X-6.

Prosedur pengumpulan datanya
yaitu (1) validasi, (2) pembelajaran PBL,
(3) tes TPM, (4) analisis tes TPM, (5)
wawancara berbasis tugas, dan (6) ca-
tatan lapangan. Validasi yang dilakukan
oleh validator adalah validasi isi dan
konstruk. Validasi dilakukan terhadap
tugas pengajuan masalah (TPM) dan pe-
doman wawancara. Validasi dilakukan
oleh 3 validator yaitu 2 orang dosen Jur-
usan Matematika FMIPA UNNES dan
1 orang guru pengampu mata pelajaran
matematika kelas X SMA Negeri 2 Se-
marang. Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dilaksanakan dua kali
pertemuan. Pembelajaran ini adalah
sarana untuk melatih siswa agar mampu
dan terbiasa untuk mengajukan masalah
(problem posing). Tes tugas pengajuan
masalah dilaksanakan secara tertulis dan
memuat pengajuan masalah matemati-
ka sekaligus penyelesaiannya. Hasil tes
TPM dianalisis berdasarkan karakteristik
tingkat kemampuan berpikir kritis siswa
(TKBK) yang mencakup ketercapaian
standar intelektual bernalar dalam setiap
elemen bernalar. Analisis ini dilakukan
untuk mengkategorikan tingkat berpikir
kritis siswa pada tugas pengajuan masa-
lah. Kategori tersebut mencakup siswa
kritis, cukup kritis, kurang kritis, dan ti-
dak kritis. Adapun kriteria karakteristik
untuk setiap TKBK dicantumkan pada
Tabel 1.
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Tabel 1 Kriteria Karakteristik Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis

Kriteria Elemen Ber- Standar Intelektual Bernalar
Subjek nalar Kejela- Ketepa- Keteliti- Relevan- Kedala- Kelua- Logis

Penelitian san tan an si man san

TKBK 3  Informasi N N N N

(Kritis) Konsep dan \ V \ -
ide
Penyimpulan \ Xl
Sudut pan- \ -
dang

TKBK 2 Informasi N N N N

(Cukup Konsep dan Y S -

Kritis)  ide v
Penyimpulan - -
Sudut pan- - -
dang

TKBK 1 Informasi N N N N

(Kurang  Konsep dan \ - - -

Kritis) ide
Penyimpulan - -
Sudut pan- - -
dang

TKBK 0  Informasi - - - -

(Tidak Konsep dan - - - -

Kritis) ide
Penyimpulan - -
Sudut pan- - -
dang

Selanjutnya adalah kegiatan wa- Untuk menetapkan keabsahan

wancara, wawancara diperlukan un-
tuk mendapatkan informasi yang lebih
mendalam. Pada penelitian ini, hasil
analisis dari kegiatan wawancara di-
gunakan sebagai triangulasi terhadap
hasil analisis tugas pengajuan masalah
dan digunakan untuk mengidentifikasi
tahap berpikir kritis siswa pada setiap
TKBK. Catatan lapangan dimaksudkan
untuk melengkapi data yang tidak tere-
kam dalam tes tertulis dan wawancara
yang bersifat penting.

Pada penelitian ini dilakukan tri-
angulasi yaitu membandingkan data ha-
sil pekerjaan tugas pengajuan masalah
secara tertulis dengan kriteria karakter-
istik tingkat kemampuan berpikir kritis,
membandingkan data hasil pekerjaan
tugas tertulis siswa dengan data hasil
wawancara, serta membandingkan dan
memeriksa data dari subjek yang berbe-
da dalam satu Tingkat Kemampuan Ber-
pikir Kritis (TKBK).
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(trustworthiness) data diperlukan teknik
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik peme-
riksaan didasarkan atas sejumlah kriteria
tertentu. Menurut Moleong (2009: 324)
ada empat kriteria yang digunakan, yaitu
derajat kepercayaan (credibility), keter-
alihan (transferability), kebergantungan
(dependability), dan kepastian (confir-
mability). Pada penelitian ini untuk me-
menuhi kredibilitas data dilakukan de-
ngan observasi terus menerus (persistent
observation), yaitu peneliti mewawan-
carai subjek dengan teliti dan rinci secara
berkesinambungan dan mengadakan
pengulangan pertanyaan pada waktu ber-
beda terhadap informasi yang tidak jelas
atau berbeda. Peneliti juga mengadakan
triangulasi untuk memvalidasi data. Ke-
mudian transferabilitas pada penelitian
ini dilakukan dengan menguraikan se-
cara rinci masing-masing aspek kompo-
nen berpikir kritis dari setiap subjek. Se-
lanjutnya dependabilitas pada penelitian
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ini dipenuhi dengan teknik audit yang
menjaga kejujuran dan ketepatan sudut
pandang peneliti. Sedangkan kriteria ke-
pastian dipenuhi karena data yang dia-
nalisis merupakan data yang digali dan
dikaji dengan sebenarnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum penelitian dilaksana-
kan terlebih dahulu dilakukan validasi
terhadap tugas pengajuan masalah dan
pedoman wawancara. Validasi ini meli-
batkan dua orang dosen Jurusan Mate-
matika FMIPA UNNES dan seorang guru
pengampu mata pelajaran matematika
kelas X SMA Negeri 2 Semarang yang
kelasnya digunakan dalam penelitian ini.
Tugas pengajuan masalah dan pedoman
wawancara yang digunakan dalam pe-
nelitian ini mengalami dua kali validasi
untuk masing-masing validator. Setelah
ketiga validator menyatakan bahwa tu-
gas pengajuan masalah dan pedoman
wawancara tersebut valid, maka tugas
pengajuan masalah dan pedoman wa-
wancara tersebut dapat digunakan pada
penelitian ini.

Penelitian dilakukan pada tanggal
6 April 2013 sampai dengan tanggal 19
April di SMA N 2 Semarang. Kegiatan
pembelajaran dilaksanakan pada tanggal
6-8 April 2013 di kelas X-6. Pembela-
jaran di kelas dilakukan sebanyak dua kali
pertemuan dengan menggunakan model
Problem Based Learning pada materi po-
kok trigonometri. Selanjutnya pada per-
temuan ketiga, siswa diberikan tes Tugas
Pengajuan Masalah (TPM) matematika
berdasarkan informasi yang berkaitan
dengan materi trigonometri yang telah
dipelajari. Hasil tes tugas pengajuan ma-
salah kemudian dianalisis berdasarkan
karakteristik tingkat kemampuan berpi-
kir kritis (TKBK). Analisis ini dilakukan
untuk mengkategorikan tingkat berpikir
kritis siswa pada tugas pengajuan masa-
lah. Kategori tersebut mencakup siswa
kritis, cukup kritis, kurang kritis, dan
tidak kritis. Setelah semua siswa dikate-
gorikan dalam setiap TKBK maka selan-
jutnya dipilih subjek-subjek penelitian
untuk masing-masing TKBK tersebut
untuk dilakukan wawancara mendalam.
Adapun subjek penelitian yang diidenti-
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fikasi tahap berpikir kritisnya tercantum
dalam Tabel 2.

Tabel 2. Subjek Penelitian Identifikasi Tahap

Berpikir Kritis
Kritis Cukup Kurang Tidak
Kritis Kritis Kritis
DRS REP IMS DAT
EFN AAP BPR

Setelah dilakukan kegiatan wa-
wancara, maka hasil analisis dari ke-
giatan wawancara tersebut diguna-
kan sebagai triangulasi terhadap hasil
analisis tugas pengajuan masalah dan
digunakan untuk mengidentifikasi ta-
hap berpikir kritis siswa pada setiap
TKBK. Berdasarkan triangulasi peker-
jaan tugas pengajuan masalah tertulis
siswa dengan data hasil wawancara,
maka diperoleh hasil simpulan bahwa
setiap subjek penelitian benar-benar
berada pada posisi TKBK seperti yang
dicantumkan pada Tabel 2.

Selanjutnya  dilakukan  iden-
tifikasi tahap Dberpikir kritis pada
masing-masing subjek penelitian untuk
setiap TKBK. Tahap berpikir kritis ada-
lah langkah-langkah berpikir kritis yang
mencakup kemampuan klarifikasi, ases-
men, penyimpulan, dan strategi/taktik.
Tahap klarifikasi mencakup kegiatan
mengidentifikasi dan menganalisis masa-
lah yaitu mendefinisikan masalah, men-
definisikan masalah menjadi lebih rinci,
mengidentifikasi informasi yang ada
dari masalah, dan menggali hubungan
antar informasi tersebut. Tahap asesmen
mencakup kegiatan memilih informasi/
ide/konsep yang relevan, menghubung-
kan informasi /ide/konsep dari masalah
dengan informasi /ide/konsep yang re-
levan, dan menilai penalaran yang dibu-
atnya sendiri. Tahap penyimpulan men-
cakup kegiatan menyusun hipotesis dan
membuat kesimpulan melalui berpikir
deduksi maupun berpikir induksi. Tahap
strategi/taktik mencakup kegiatan peng-
gunaan strategi berpikir yaitu pengguna-
an algoritma berpikir yang diwujudkan
dalam tindakan mengajukan dan menye-
lesaikan masalah. Hasil identifikasi ka-
rakteristik tahap berpikir kritis untuk se-
tiap TKBK adalah sebagai berikut.
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1. Identifikasi Tahap Berpikir Kritis
pada TKBK 0 (tidak kritis)

Karakteristik berpikir dalam ta-
hap klarifikasi adalah mengidentifikasi
masalah tidak secara utuh yaitu hanya
berdasarkan kalimat pada tugas, dapat
menyebutkan informasi tetapi belum
dapat mengetahui dengan jelas makna
dari informasi yang didapatkan, mampu
membuat gambar dan menambahkan in-
formasi tambahan, belum mampu berna-
lar untuk mengaplikasikan permasalahan
ke dalam kehidupan nyata, dan ide yang
muncul berasal dari pengetahuan yang
dimiliki. Karakteristik berpikir dalam
tahap asesmen adalah mengidentifikasi
sebagian informasi dan tidak memaha-
mi benar konsep yang digunakan dalam
pertanyaan, belum mampu memuncul-
kan ide penyelesaian masalah dengan
beragam cara, mampu memunculkan
ide membuat soal dari diri sendiri teta-
pi ditambah pula dengan referensi ide
dari sumber lain. Karakteristik berpikir
dalam tahap penyimpulan adalah meng-
gunakan hubungan sebab akibat dalam
merancang pertanyaan, menggunakan
analogi dengan masalah sebelumnya
yang pernah diperoleh pada pembelajar-
an di kelas, dan belum mampu bernalar
untuk penambahan informasi yang rele-
van. Karakteristik berpikir dalam tahap
strategi/ taktik adalah menggunakan
strategi sederhana dalam menyusun per-
tanyaan yang dibuat (menggunakan lo-
gika dan gambaran yang muncul dalam
pikiran serta memanfaatkan informasi
yang diketahui pada tugas), mengguna-
kan sebuah alur berpikir yang sederhana,
tetapi masih bisa diikuti.

2. Identifikasi Tahap Berpikir Kritis
pada TKBK 1 (kurang kritis)

Karakteristik berpikir dalam ta-
hap klarifikasi adalah mendapatkan
informasi yang tersedia pada tugas
dan memanfaatkan informasi yang ada
pada gambar, mengidentifikasi masalah
secara utuh berdasarkan kalimat yang
terdapat dalam tugas, membuat gam-
bar dan menambahkan informasi tam-
bahan yang dapat digali, dan mampu
mengaitkan pertanyaan dengan materi
trigonometri, ide yang muncul berasal
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dari pembelajaran yang pernah dipero-
leh di kelas. Karakteristik berpikir da-
lam tahap asesmen adalah menggali in-
formasi yang relevan dengan masalah,
mampu menemukan hubungan antara
informasi yang ada dengan informa-
si yang digali, menggali pengetahuan
dalam dirinya untuk menemukan ide
penyelesaian masalah, mampu mene-
mukan penyelesaian dengan cara lain
tetapi belum memahami benar konsep
dalam penyelesaian cara lain tersebut.
Karakteristik berpikir dalam tahap
penyimpulan adalah menentukan in-
formasi yang relevan, mem-buat perta-
nyaan menggunakan logika, menggali
pengetahuan untuk menemukan adanya
sebab akibat, menggunakan analogi
dengan masalah sebelumnya yang per-
nah diperoleh pada pembelajaran di ke-
las. Karakteristik berpikir dalam tahap
strategi/ taktik adalah menjadikan in-
formasi atau pertanyaan awal yang su-
dah terbentuk sebagai acuan untuk me-
nemukan pertanyaan selanjutnya, alur
berpikir sudah mulai tergambar yaitu
memulai perancangan sebuah masalah
dan selanjutnya menggali pengetahuan
untuk menemukan ide penyelesaian.

3. Identifikasi Tahap Berpikir Kritis
pada TKBK 2 (cukup Kkritis)

Karakteristik berpikir dalam tahap
klarifikasi adalah mengidentifikasi masa-
lah secara utuh berdasarkan kalimat yang
terdapat dalam tugas, membuat gambar
untuk mendapatkan informasi tambahan
yang dapat digali, menggunakan penge-
tahuan yang dimiliki untuk mendapatkan
dan menambahkan informasi, mampu
mengaitkan pertanyaan ke dalam konsep
trigonometri. Karakteristik berpikir da-
lam tahap asesmen adalah menggali in-
formasi dan konsep yang relevan dengan
masalah, mampu menemukan hubungan
antara informasi yang ada dengan in-
formasi yang ditambahkan, menggali
pengetahuan dalam dirinya untuk mene-
mukan beragam ide penyelesaian masa-
lah. Karakteristik berpikir dalam tahap
penyimpulan adalah menentukan infor-
masi yang relevan, membuat pertanyaan
dengan logika, menggali pengetahuan
dalam dirinya untuk menemukan ada-
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nya sebab akibat, menganalogikan per-
tanyaan yang dibuat dengan soal yang
pernah ditemui saat proses pembelajaran
di kelas. Karakteristik berpikir dalam ta-
hap strategi/taktik adalah menambahkan
informasi-informasi potensial yang da-
pat dijadikan sebagai bahan pertanyaan,
alur berpikir yang digunakan dimulai
dari menggali pengetahuan yang sudah
dikenali kemudian merancang pertanya-
an dan menyelesaikannya dengan penge-
tahuan yang sudah ia miliki sebelumnya.

4. Identifikasi Tahap Berpikir Kritis
pada TKBK 3 (kritis)

Karakteristik berpikir dalam tahap
klarifikasi adalah mengidentifikasi ma-
salah secara utuh berdasarkan kalimat
yang terdapat dalam tugas, memanfa-
atkan informasi yang ada pada gambar,
membuat gambar untuk mendapatkan
informasi tambahan yang dapat digali,
menambahkan informasi lain yang da-
pat digali untuk membuat pertanyaan,
mengaitkan beragam konsep dalam me-
munculkan ide membuat soal. Karak-
teristik berpikir dalam tahap asesmen
adalah menggali informasi dan konsep
yang relevan dengan masalah, mampu
menemukan hubungan antara informasi
yang ada dengan informasi yang ditam-
bahkan, mendefinisikan konsep yang di-
gunakan dengan jelas, ide memunculkan
pertanyaan dan ide penyelesaian berasal
dari diri sendiri melalui imajinasi dalam
pikiran, mampu membentuk pemikir-
an dengan mengaitkan beragam kon-
sep. Karakteristik berpikir dalam tahap
penyimpulan adalah menentukan infor-
masi yang relevan, membuat pertanyaan
dengan logika, menggali pengetahuan
dalam dirinya untuk menemukan adanya
sebab akibat, menganalogikan pertanya-
an yang dibuat dengan soal yang pernah
ditemui saat proses pembelajaran di ke-
las. Karakteristik berpikir dalam tahap
strategi/ taktik adalah menggunakan ide
yang muncul dari dalam dirinya sendiri;
menggunakan logika dan imajinasi da-
lam pikiran.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat diambil simpulan
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identifikasi tahap berpikir kritis siswa
Kelas X SMA N 2 Semarang dalam tu-
gas pengajuan masalah matematika ma-
teri trigonometri adalah sebagai berikut.

Tahap Klarifikasi

Pada tahap klarifikasi, subjek pada
TKBK 3 sampai TKBK 0 menunjuk-
kan karakteristik yang sama yaitu siswa
mampu menggali informasi yang terse-
dia dan membuat gambar untuk men-
dapatkan informasi tambahan yang da-
pat digali. Pada TKBK 3, siswa sudah
mampu mengaitkan beragam konsep
dalam memunculkan ide membuat soal.
Sedangkan pada TKBK 2 sampai TKBK
0, siswa belum mampu mengaitkan ide
yang muncul ke dalam konsep yang le-
bih beragam tetapi mampu mengaitkan
soal yang dibuat ke dalam konsep trigo-
nometri.

Pada TKBK 3 sampai TKBK 1,
siswa mampu mengidentifikasi masalah
secara utuh berdasarkan kalimat yang
terdapat dalam tugas dan mampu meng-
gunakan pengetahuan yang dimiliki un-
tuk mendapatkan dan menambahkan in-
formasi. Sedangkan pada TKBK 0, siswa
mengidentifikasi masalah berdasarkan
kalimat yang terdapat pada tugas secara
tidak utuh dan belum mampu mengeta-
hui dengan jelas makna dari informasi
yang didapatkan

Tahap Asesmen

Tahap asesmen pada TKBK 3
sampai TKBK 1, siswa mampu meng-
gali informasi dan konsep yang relevan
dengan masalah serta mampu menemu-
kan hubungan antara informasi yang ada
dengan informasi yang ditambahkan.
Sedangkan pada TKBK 0, siswa hanya
mengidentifikasi sebagian informasi dan
tidak memahami benar konsep yang di-
gunakan dalam pertanyaan, siswa hanya
menggunakan pengetahuan yang sudah
dihapalkan.

Pada TKBK 3, siswa mampu me-
munculkan pertanyaan dan ide penyele-
saian yang berasal dari diri sendiri mela-
lui imajinasi dalam pikiran serta mampu
membentuk pemikiran dengan mengait-
kan beragam konsep. Sedangkan pada
TKBK 2 sampai TKBK 0, siswa belum
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dapat memunculkan ide pertanyaan dari
diri sendiri karena masih menggunakan
analogi dengan pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya.

Tahap Penyimpulan

Tahap penyimpulan pada TKBK
3 sampai TKBK 0 menunjukkan karak-
teristik yang sama yaitu menggunakan
analogi dengan masalah sebelumnya
yang pernah diperoleh pada pembelajar-
an di kelas. Pada TKBK 3 sampai TKBK
1, siswa mampu menentukan informasi
yang relevan serta mengenali adanya hu-
bungan antar informasi. Sedangkan pada
TKBK 0, siswa belum mampu bernalar
untuk penambahan informasi yang rele-
van serta belum mampu mengenali hu-
bungan antara informasi yang tersedia
dengan informasi yang ditambahkan.

Tahap Strategi/Taktik

Pada TKBK 0, siswa belum dapat
memunculkan strategi yang digunakan
karena mereka hanya menggunakan logi-
ka dan gambaran yang muncul dalam pi-
kiran. Tahap strategi/taktik pada TKBK
1 dan TKBK 2, siswa menjadikan infor-
masi atau pertanyaan awal yang sudah
terbentuk sebagai acuan untuk menemu-
kan dan menggali pertanyaan-pertanyaan
selanjutnya. Sedangkan tahap strategi/
taktik pada TKBK 3, siswa mengguna-
kan ide yang muncul dari dalam dirinya
sendiri, menggunakan logika dan imaji-
nasi dalam pikiran untuk memunculkan
soal serta menyelesaikannya. Alur berpi-
kir pada TKBK 3 sampai TKBK 1 sudah
mulai tergambar yaitu memulai dengan
perancangan sebuah masalah dan selan-
jutnya menggali pengetahuan untuk me-
nemukan ide penyelesaian. Sedangkan
pada TKBK 0 alur berpikir yang digu-
nakan belum bisa digambarkan dengan
jelas.
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